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Abstract. Cik Puan Market is one of the traditional markets in Pekanbaru. Several phenomena were 

discovered. One of them is the arrangement of street vendors at Cik Puan market. Where the street vendors 

at Cik Puan Market sell at the TPS past the operational hours. This research aims to analyze how street 

vendors are arranged at Cik Puan Market, Pekanbaru City and what factors inhibit this arrangement. In 

this research, the author used descriptive qualitative research methods. Researchers use the theory of 

George G. Terry (2006: 342) where the indicators used include 4 (four) indicators, namely, planning, 

organizing, actuating and controlling. The results of this research indicate that the arrangement of street 

vendors at Cik Puan Market is not fully optimal. The market still faces several obstacles in carrying out the 

arrangements. This can be seen from the large number of street vendors who sell past the specified selling 

time limit. Researchers also found several inhibiting factors in implementing this arrangement, which 

include human resources that are not yet optimal in terms of quantity and quality, and a lack of awareness 

among street vendors of the importance of complying with existing regulations. 

Keywords: Arrangement, Street Vendors 

Abstrak. Pasar Cik Puan merupakan salah satu pasar tradisional di Pekanbaru. Terdapat beberapa 

fenomena yang ditemukan. Salah satunya penataan pedagang kaki lima di pasar Cik Puan. Salah satunya 

para PKL di Pasar Cik Puan berjualan di TPS melewati batas waktu jam operasional. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana penataan Pedagang Kaki Lima di Pasar Cik Puan Kota Pekanbaru 

dan apa saja faktor yang penghambat penataan tersebut. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif. Peneliti menggunakan teori George G. Terry (2006 : 342) dimana indikator 

yang digunakan meliputi 4 (empat) indikator yaitu, Perencanaan (planning), Pengorganisasian 

(organizing), Penggerakan (actuating), dan Pengawasan (controlling). Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa penataan Pedagang Kaki Lima di Pasar Cik Puan belum sepenuhnya optimal. Pihak 

Pasar masih menghadapi beberapa kendala dalam melakukan penataan. Hal ini dilihat dari masih 

banyaknya PKL yang mangkir dari jam ketentuan yang sudah ada. Peneliti juga menemukan beberapa 

faktor yang menghambat pelaksanaan penataan ini, yang mana meliputi masalah kuantitas sumber daya 

manusia yang kurang, dan kurangnya kesadaran diri PKL akan pentingnya menaati aturan yang ada. 

Kata Kunci : Penataan, Pedagang Kaki Lima 

 

LATAR BELAKANG 

Pasar tradisional di Indonesia merupakan salah satu sektor yang memiliki posisi 

yang strategis dalam pembangunan perekonomian di Indonesia. Peran pasar tradisional 

dalam perekonomian daerah, juga ditunjukkan dari kontribusinya dalam Pendapatan Asli 

Daerah (PAD). Posisi yang sangat strategis dari eksistensi pasar tradisional, juga karena 

pasar tersebut masih merupakan wadah utama bagi penjualan produk-produk berskala 
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ekonomi rakyat seperti petani, nelayan, pedagang barang kerajinan tangan, dan produk 

industri rumah tangga (industri rakyat).  

Saat ini pasar tradisional masih menjadi wadah utama penjualan produk-produk 

berskala ekonomi rakyat seperti hasil dari para petani, nelayan, pedagang barang 

kerajinan tangan dan produk industri rumah tangga (industri rakyat). Pasar tradisional 

merupakan sandaran hidup bagi banyak orang dan interaksi sosial yang sangat kental 

yaitu adanya sistem penjualan langsung (dengan tawar menawar), dan pasar tradisional 

juga hanya mempunyai bangunan yang sederhana seperti kios-kios atau gerai yang dibuka 

oleh penjual atau pengelola pasar.  

Pasar Cik Puan merupakan satu dari sekian banyak pasar tradisional di Kota 

Pekanbaru, tepatnya berada di wilayah Kelurahan Kampung Melayu Kecamatan Sukajadi 

Pekanbaru. Pasar Cik Puan sebelumnya bernama Pasar Inpres, yang mana Pasar ini 

didirikan pada tahun 1978.  

 Pasar Cik Puan  merupakan  salah satu Pasar  tradisional yang di kelola oleh Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian  Kota Pekanbaru. selain Pasar Cik Puan, Kota Pekanbaru 

memiliki tujuh Pasar tradisional yang berkembang sebagai pusat pembelanjaan 

masyarakat yang di kelola oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Pekanbaru. 

Pasar Cik Puan Pekanbaru didirikan diatas tanah milik Pemerintah Daerah 

Kotamadya Pekanbaru, dengan luas tanah 1965 m. Pasar Cik Puan terdiri dari bermacam-

macam pedagang seperti : pedagang pakaian, sepatu, barang harian, makanan dan 

minuman, ikan, ayam potong, semua jenis barang-barang yang umumnya ada di pasar 

tradisional.  

Setelah beberapa kali terjadi kebakaran, Pedagang Kaki Lima dengan swadayanya 

membangun Tempat Penampungan Sementara (TPS) yang ditempati mereka untuk 

berjualan. TPS ini pada awalnya merupakan lahan parkir. Sejak beberapa kali terjadi 

kebakaran, TPS tersebut kebanyakan di isi oleh Pedagang Kaki Lima (PKL). Di 

karenakan makin banyak nya pedagang yang memindahkan lapak jualannya ke TPS maka 

barulah Pemerintah membuat aturan berupa kesepakatan bahwa PKL hanya boleh 

berjualan di TPS mulai dari jam 04.30 sampai jam 10.30 WIB.  

Perkembangan jumlah penduduk telah memberikan pengaruh bagi beberapa kegiatan 

usaha dimasa sulit mencari lapangan pekerjaan pada saat ini, banyak orang yang memilih 

secara alternatif untuk melakukan kegiatan usaha, salah satunya dengan usaha berdagang. 
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Salah satu bentuk dari sektor infromal adalah Pedagang Kaki Lima atau yang lebih sering 

disebut dengan PKL. Pedagang Kaki Lima merupakan istilah untuk menyebut penjaja 

dagangan yang berjualan dengan memanfaatkan area pinggir jalan raya untuk berjualan 

dengan menggelar dagangannya atau gerobaknya. 

Oleih kareina itu i, Peimeirintah Kota meimeirluikan Peiratu iran Daeirah (PE iRDA). 

Peiratu iran Daeirah Kota Pe ikanbarui Nomor 11 Tahu in 2001 Pasal 2 Teintang Peinataan dan 

Peimbinaan Peidagang Kaki Lima. Peinataan beirtuijuian uintu ik meiwuijuidkan ruiang wilayah 

nasional yang aman, nyaman, produ iktif, dan beirkeilanjuitan. Meinuiruit Peiratu iran Meinteiri 

Dalam Neigeiri Nomor 41 Tahu in 2012 Teintang Peidoman Peinataan dan Pe imbeirdayaan 

Peidagang Kaki Lima, Pasal 1 Ayat 2, Pe inataan PKL adalah u ipaya yang dilaku ikan 

peimeirintah daeirah me ilalu ii peineitapan lokasi binaan u intu ik meilakuikan peineitapan, 

peimindahan, peineirtiban, dan pe inghapuisan lokasi PKL de ingan me impeirhatikan 

keipeintingan u imuim, sosial, e isteitika, keiseihatan, eikonomi, keiamanan, keiteirtiban, 

keibeirsihan lingku ingan, dan se isuiai deingan peiratu iran peiruindang-uindangan. 

Peimeirintah Kota Pe ikanbarui suidah beiru isaha meinata Peidagang Kaki Lima 

beirdasarkan keiteintu ian peiratu iran peiruindangan yang be irlakui, namu in pada keinyataannya 

peirmasalahan seipuitar Pe idagang Kaki Lima di Kota Pe ikanbarui khuisuisnya di Pasar Cik 

Puian Keicamatan Su ikajadi masih meinjadi peirmasalahan yang sangat pe ilik. Faktanya, 

beirdasarkan peineilitian awal se icara u imuim keigiatan peinataan Peidagang Kaki Lima be iluim 

seisuiai deingan harapan dan tu ijuian yang teilah di teitapkan yaitu i meinciptakan ke inyamanan 

dan keiteirtiban bagi masyarakat, baik bagi pe imilik toko, pe ijalan kaki mauipu in konsu imein 

seicara uimuim. 

Teirdapat duia pandangan me ingeinai keibeiradaan PKL yaitu i dari sisi positif dan ne igatif. 

Di sisi positif PKL me inyeidiakan peiluiang keirja bagi peinduiduik dan pada saat yang sama 

puila meinye idiakan barang dan jasa de ingan harga yang te irjangkaui bagi masyarakat. Di sisi 

neigatif PKL seiring  me inye ibabkan keimaceitan, keijahatan, dan teirganggu inya ruiang puiblik 

keitidaknyamanan sosial lainnya. Hal ini pe irlui di beinahi kareina akan me ingakibatkan 

teirgangguinya fuingsi ru iang pu iblik. Peingeilolaan pasar tradisional meiruipakan salah satu i 
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uipaya yang haruis dilaku ikan oleih peimeirintah agar su ipaya pasar tradisional akan te itap ada 

deingan seiiring beirkeimbangnya se ikarang pasar mode irn. 

Uiraian-uiraian di atas me iruipakan alasan beitapa peintingnya peingeilolaan pasar 

tradisional teiruitama pasar Cik Puian di Kota Peikanbarui. Teiruitama bagian Pe inataan 

Peidagang Kaki Lima, Se ibab tanpa adanya peinataan yang baik maka te intu inya tu ijuian dari 

Peinataan teirhadap Peidagang Kaki Lima di  pasar  Cik Pu ian  akan suilit  seikali  dicapai.   

KAJIAN TEORITIS 

1. Penataan 

Peinataan meimiliki kata dasar tata yang artinya atu iran, kaidah, atu iran dan su isuinan, 

cara meinyuisuin, atau i sisteim. Tata dalam lingku ip huikuim meimiliki makna pe iratu iran 

dan cara ataui tata te irtib huikuim dalam suiatu i neigara. Peinataan meimiliki hu ibuingan 

deingan peingatu iran atau i manajeimein, duia hal ini haru is beirjalan seicara se irasi u intu ik 

meincapai keiteiratu iran. Peinataan ini teintu inya dilaku ikan uintu ik meinjaga nilai e isteitika 

ataui keiindahan. Peinataan yang baik te intu i dihasilkan dari peingeilolaan yang baik.  

2. Pedagang Kaki Lima 

Meinuiruit Damsar (2002:51) Pe idagang Kaki Lima (Se iktor Informal) adalah me ireika 

yang meilakuikan keigiatan u isaha dagang pe irorangan ataui keilompok yang dalam 

meinjalankan uisahanya me ingguinakan teimpat-teimpat fasilitas u imuim, seipeirti teirotoar, 

pinggirpingir jalan u imuim, dan lain seibagainya. Pe idagang yang me injalankan 

keigiatan u isahanya dalam jangka te irteintu i deingan meingguinakan sarana atau i 

peirlangkapan yang mu idah dipindahkan, dibongkar pasang dan me impeirguinakan 

lahan fasilitas u imu im. 

3. Pasar Tradisional 

Pasar Tradisional Me inuiruit Peiratu iran Preisidein RI No. 112 Tahu in 2007, pasar 

tradisional adalah pasar yang dibanguin dan dike ilola oleih Peimeirintah, Peimeirintah 

Daeirah, Swasta, Badan U isaha Milik Neigara dan Badan U isaha Milik Dae irah 

teirmasuik keirjasama deingan swasta deingan te impat u isaha beiruipa toko, kios, los dan 

teinda yang dimiliki/dikeilola oleih peidagang keicil, meineingah, swadaya masyarakat 

ataui kopeirasi deingan u isaha skala keicil, modal keicil dan deingan proseis juial beili 

barang dagangan me ilalu ii tawar meinawar. 

METODE PENELITIAN 
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Peineilitian ini meingguinakan peineilitian Ku ialitatif. Pada dasarnya pe inyuisuin akan 

meingguinakan teiknik ku ialitatif dalam proseis peingambilan data dan analisis pe ingambilan 

data yang didapat dari analisis pe ineilitian ini. Alasan peineilitian ini meinggu inakan meitode i 

peineilitian ku ialitatif agar meimpeirmuidah peineiliti dan dapat me indalami me ingeinai 

Peinataan Peidagang Kaki Lima di Pasar Cik Pu ian Kota Peikanbarui. Peineilitian ini juiga 

beirsifat analisis de iskriptif yang mana tu ijuiannya adalah agar pe ineiliti dapat 

meinggambarkan dan me inguingkapkan feinomeina, peiristiwa, keijadian, keiadaan deingan 

seibeinar-beinarnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Penataan Pedagang Kaki Lima di Pasar Cik Puan Kota Pekanbaru 

a. Perencanaan (Planning) 

Peireincanaan (Planning) Meiruipakan langkah awal keigiatan meineitapkan tuijuian 

yang akan dicapai beirseirta cara-cara uintuik meincapainya. Tanpa peireincanaan 

yang baik, maka keigiatan organisasi meingalami hambatan. bahwa dalam 

indikator Pe ireincanaan peinataan PKL Pasar Cik Pu ian meineitapkan atu iran 

meilaluii keiseipakatan beirsama meingeinai atu iran yang boleih dan tidak bole ih 

dilakuikan ole ih PKL. Atu iran yang dibole ihkan yaitu i tidak adanya batasan 

juimlah peidagang yang ingin be irjuialan di lingku ingan pasar Cik Pu ian asalkan 

tidak meingganggu i keiteirtiban lalui lintas. Seidangkan atu iran yang tidak 

diboleihkan yaitu i para PKL tidak bole ih beirjuialan leiwat dari batas waktu i yang 

suidah diteitapkan. Teirkait u ipaya-u ipaya yang dilaku ikan pihak Dinas 

Peirinduistrian dan Pe irdagangan Kota Pe ikanbarui dalam me iningkatkan 

solidaritas sosial antar pe idagang, dan pe iran Dinas Peirindu istrian dan 

Peirdagangan Kota Pe ikanbarui dalam peinataan PKL di Pasar Cik Pu ian Kota 

Peikanbarui 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Peingorganisasian (Organizing) diartikan seibagai keigiatan me ingaplikasikan 

seiluiruih keigiatan yang haruis dilaksanakan antara ke ilompok keirja dan 

meineitapkan weiweinang teirteintu i seirta tanggu ing jawab seihingga te irwu ijuid 

keisatu ian u isaha dalam peincapaian tu ijuian yang teilah diteitapkan. Bahwa 

keigiatan PKL dike ilola oleih pihak pasar. Seidangkan parkir dikeilola ole ih pihak 

Dinas Peirhuibuingan Kota Peikanbarui. Para PKL di Pasar Cik Pu ian ju iga 
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biasanya me ingeiluiarkan biaya u intu ik . keibeirsihan dan keiamanan Pasar yang 

mana biasanya ku irang leibih Rp 2000 pe ir harinya. Juimlah PKL di Pasar Cik 

Puian Kota Pe ikanbarui juiga tidak dibatasi ole ih pihak Dinas dikareinakan Pasar 

ini masih me injadi Teimpat  Peinampu ingan Seimeintara (TPS). Masyarakat bole ih 

beirjuialan di lingku ingan Pasar asalkan patu ih teirhadap atu iran yang su idah dibuiat. 

Dari wawancara di atas ju iga disimpu ilkan bahwa dikareinakan ju imlah PKL 

dalam peirhari nya tidak bisa dite itapkan maka pihak pasar me inghitu ing ju imlah 

PKL deingan cara me imbeirikan SKRD keipada PKL yang be irju ialan pada hari 

itui.  

c. Penggerakan (Actuating) 

Peinggeirakan (Actu iating) adalah me ineimpatkan seimuia anggota daripada 

keilompok agar be ikeirja seicara sadar u intu ik meincapai su iatu i tuijuian yang te ilah 

diteitapkan seisuiai deingan peireincanaan dan pola organisasi. Disimpu ilkan bahwa 

pihak instansi meimbeirikan peimahaman keipada PKL te irkait ke igiatannya di 

ruiang pu iblik jalan me ilaluii patroli deingan cara me imbeirikan himbau ian dimana 

himbauian ini beirisikan informasi keipada para PKL uintu ik seigeira me ininggalkan 

lapak ju ialan seisuiai deingan keiseipakatan waktu i beirjuialan yang dite itapkan 

seibeiluimnya. Teitapi, ada beibeirapa oknu im yang meimang teitap beirjuialan di teipi 

jalan kareina Pasar ini me imang meiruipakan TPS (Te impat Peinampu ingan 

Seimeintara) u intu ik para peidagang dan PKL yang mana hal ini bisa 

meingakibatkan keimaceitan lalui lintas. 

d. Pengawasan (Controlling) 

Peingawasan (Controlling) diartikan seibagai proseis peineintu ian yang dicapai, 

peinguikuiran dan kore iksi teirhadap aktivitas pe ilaksanaan dan bilamana pe irlui 

meingambil tindakan kore iktif teirhadap aktivitas pe ilaksanaan dapat be irjalan 

meinuiruit reincana. 

2. Faktor penghambat dalam Penataann Pedagang Kaki Lima di Pasar Cik Puan 

di Kota Pekanbaru 

a. Suimbeir daya manu isia 

Kondisi Suimbeir daya manu isiam (SDM) ataui Peituigas yang dimiliki ole ih pihak 

pasar Cik Pu ian masih minim seihingga peirlui adanya peimbeintu ikan satgas u intuik 

meilakuikan peimbinaan teirhadap PKL. Pihak pasar hanya me imiliki be ibeirapa 
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anggota yang be irtuigas uintu ik meingkoordinir pasar se itiap hari nya, namu in hal 

ini teintu inya tidak akan e ifeiktik dalam me ilakuikakn peimbinaan dikareinakan 

meingingat ju imlah PKL yang banyak dan be irtambah seitiap harinya te intu inya 

akan meimbu ituihkan Su imbeir Daya Manu isia ataui satgas yang le ibih atau i cuikuip 

agar peinataan bisa dilaku ikan deingan baik. U intuik itu i keipada pihak Dinas 

Peirinduistrian dan Pe irdagangan Kota Pe ikanbarui agar meimbeirikan solu isi yang 

bisa meineirapkan peilaksanaan keigiatan Peinataan Peidagang Kaki Lima ini bisa 

teircapai dan dijalankan deingan seibaik mu ingkin. 

b. Kuirangnya keisadaran dari PKL 

Seilakui Satu ian Peilaksana di Pasar Cik Pu ian Kota Peikanbarui meingatakan 

bahwa PKL se ilalui meiganggap diri me ireika peidagang keicil yang dapat 

dimaklu imi keibeiradaan nya dimanapu in meireika beirjuialan. Namu in pada 

keinyataannya PKL dapat me inimbuilkan keitidaknyamanan dilingku ingan seikitar 

teiruitama di se ikitar pasar kare ina meingganggu i ruiang puiblik dan hal yang 

lainnya. PKL se iring kali tidak me ingindahkan peiratu iran yang ada dan masih 

saja seiring me ileiwati batas waktu i yang teilah diteintuikan. PKL tidak me imikirkan 

akibat dari hal itu i baik dari aspeik sosial, eikonomi dan lainnya. Se itiap hari ada 

saja peinambahan dari PKL yang me imandai meimbu ika ju ialan me ireika tanpa 

seipeingeitahuian pihak pasar. Seidangkan lahan atau i teimpat TPS yang di se idiakan 

tidak cu ikuip u intu ik meinampu ing ju imlah meireika. Maka dari itu i dalam hal ini 

peiran dari Dinas Pe irinduistrian dan Peirdagangan Kota Pe ikanbarui sangat di 

peirluikan uintu ik meilakuikan peimbinaan dan peinataan PKL di pasar Cik Pu ian 

agar teirciptanya ke inyamanan di lingku ingan seikitar.  

 

KESIMPULAN  

Peinataan Peidagang Kaki Lima di Pasar Cik Pu ian Kota Peikanbarui dinilai 

beirdasarkan teiori indikator me inuiruit Geiorgei R.Teirry, yang meilipuiti eimpat indikator yaitu i 

Peireincanaan, Peingorganisasian, Pe inggeirakan, dan Pe ingawasan. Dari keempat indikator 

tersebut, maka dapat dilihat bahwa penataan pedagang kaki lima di Pasar Cik Puan Kota 

Pekanbaru sudah dilakukan dengan baik namun belum optimal. Dikarenakan para 

pedagang kaki lima yang masih berjualan di lokasi TPS yang melewati batas waktu jam 

operasional yang telah di tentukan hanya boleh berjualan sampai dengan jam 10:30 di 
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Pasar Cik Puan Kota Pekanbaru. Dilihat dari Indikator perencanaan, penataan pedagang 

kaki lima pada pasar Cik Puan Kota Pekanbaru telah dilaksanakan sesuai dengan 

kebijakan yang ada, yaitu dengan adanya Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 11 

Tahun 2001 Tentang Penataan dan Pembinaan Pedagang Kaki Lima. Namun masalahnya, 

masih belum sesuai dari harapan. Karena masih banyak nya PKL yang berjualan melewati 

batas waktu yang telah ditentukan. Dalam arti kata pedagang kaki lima masih 

mengabaikan peraturan yang telah dibuat oleh Pemerintah Kota Pekanbaru. 

Penggorganisasian yang dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota 

Pekanbaru yakni dengan membentuk satuan pelaksana pasar yang dibantu dengan 

beberapa anggota untuk mengkoordinir pasar, tetapi berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti indikator teori ini belum optimal dikarenakan pihak yang 

mengkoordinir pasar ini masih kekurangan petugas. 

Faktor peinghambat dalam pe ilaksanaan Peinataan Peidagang Kaki Lima di Pasar 

Cik Puian Kota Peikanbaru i meilipuiti masalah yang teirkait deingan su imbeir daya manu isia 

yang beiluim optimal dari seigi kuiantitas, dan masalah me ingeinai kuirangnya ke isadaran diri 

dari Peidagang Kaki Lima.  
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